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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan dan pengalaman peneliti ketika melihat
fenomena berupa pengalihan fungsi lahan-lahan pertanian menjadi lahan pendirian bangunan atau
lebih tepatnya berupa property dan real estate. Meskipun ada dari beberapa wilayah tersebut
berdekatan dengan pedesaan. Hal ini disebabkan jumlah penduduk Indonesia yang terus mengalami
peningkatan, pada tahun penelitian berkisar antara 255 sampai dengan 262 juta penduduk (BPS).
Selain itu, potensi dari harga property dan real estate yang selalu mengalami kenaikan setiap tahunnya
yang dapat mempengaruhi laba pada perusahaan property dan real estate itu sendiri. Beberapa faktor
yang mempengaruhi laba adalah besarnya perusahaan, umur perusahaan, tingkat leverage, tingkat
penjualan, dan perubahan laba masa lalu. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui (1) Pengaruh
current ratio terhadap perubahan laba perusahaan property dan real estate di indonesia. (2) Pengaruh
debt to equity ratio terhadap perubahan laba perusahaan property dan real estate di indonesia. (3)
Pengaruh inventory turnover ratio terhadap perubahan laba perusahaan property dan real estate di
indonesia. (4) Pengaruh current ratio, debt to equity ratio dan inventory turnover ratio secara simultan
terhadap perubahan laba perusahaan property dan real estate di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan teknik penelitian
deskriptif kausalitas yang bertempat pada perusahaan property and real estate yang dilakukan selama
2 bulan 15 hari. Adapun perusahaan yang diteliti ialah perusahaan sub sektor property and real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan rentang waktu mulai 2015 sampai dengan 2017.
Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling yang menghasilkan 36 sampel
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Current Ratio berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap perubahan laba perusahaan property dan real estate. (2) Debt to Equity Ratio
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan laba perusahaan property dan real estate. (3)
Inventory Turnover Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan laba perusahaan
property dan real estate. (4) Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Inventory Turn Over Ratio
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan ternadap perubahan laba perusahaan property dan
real estate.

KATA KUNCI : Property dan real estate, Rasio keuangan, Perubahan laba.
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LATAR BELAKANG

Bisnis Property and Real
Estate merupakan bisnis yang sangat
menggiurkan. Mengingat jumlah
penduduk Indonesia yang sangat
banyak. Jumlah penduduk Indonesia
pada tahun penelitian “berkisar
antara 255 sampai dengan 262 juta
penduduk” (BPS) dan membutuhkan
tempat tinggal yang harus dipenuhi.
Seperti sebuah istilah jawa sandang,
pangan, lan papan. Fenomena
seperti itu merupakan peluang bagi
para investor untuk
menginvestasikan dananya.

Tidak hanya pada kebutuhan
rumah saja, bila dilihat dari tahun ke
tahun harga tanah, bangunan selalu
mengalami  kenaikan. Hal ini
merupakan peluang bagi para calon
investor maupun investor yang telah
menanamkan modalnya pada sektor
property and real estate. Investor
haruslah cerdas dalam memilih
perusahaan yang akan dijadikan
tempat dalam berinvestasi. Layak
tidaknya suatu perusahaan untuk
diberikan investasi dapat diketahui
dengan salah satu cara yaitu melihat
laporan keuangan perusahaan

tersebut.

Lutvi Anshori | 14.1.02.02.0256
Ekonomi - Manajemen

“Laporan keuangan adalah
suatu penyajian terstruktur dari
posisi  keuangan dan  Kinerja
keuangan suatu entitas” (A,
2014:1.3). Laporan

memberikan informasi posisi dan

keuangan

kinerja keuangan yang telah dicapai
perusahaan pada periode waktu
tertentu. “Tujuan laporan keuangan
adalah untuk memberikan informasi
mengenai posisi keuangan, Kkinerja
keuangan, dan arus kas entitas untuk
ekonomik” (1AL,
2014:1.3).. Kinerja keuangan yang

keputusan
baik  menunjukkan  perusahaan
mampu bekerja dengan efektif dan
efisien. Informasi tersebut
bermanfaat untuk pembuatan
keputusan ekonomi serta sebagai alat
pertanggung jawaban manajemen.
Hal tersebut dapat diketahui melalui
berbagai cara, salah satunya yaitu
dengan menggunakan rasio
keuangan.

Rasio  merupakan “alat
untuk menyediakan pandangan

terhadap kondisi yang

mendasari” (Subramanyam,
Wild, 2010:42). Hal ini memang
sangat bermanfaat dalam menilai

kinerja perusahaan di masa

simki.unpkediri.ac.id
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mendatang, termasuk laba. “Laba
adalah ringkasan hasil bersih
aktivitas operasi usaha dalam
periode tertentu yang dinyatakan
dalam istilah keuangan”
(Subramanyam, Wild, 2010:109).
Laba dapat dilihat melalui
laporan keuangan. Laba yang
diperoleh perusahaan di masa
yang akan datang tidak dapat
dipastikan,

dilakukan

sehingga  perlu
prediksi akan
perubahan laba wuntuk masa
mendatang. Faktor-faktor yang
mempengaruhi perubahan laba
adalah “besarnya perusahaan,
umur

perusahaan, tingkat

leverage, tingkat penjualan,

perubahan laba masa lalu”

(Hanafi dan Halim, 2012:40).
Begitu pula “Current ratio, quick
ratio, debrt to equity ratio, receivable
turnover ratio, inventory turnover

ratio, profit margin on sales, return

on  investment  berpengaruh
terhadap  perubahan  laba.”
(Kurniawati, 2017).

“Current Ratio, adalah
kesiapan lancar, yang

menggambarkan tingkat kelancaran
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kemampuan  perusahaan  dalam
menyelesaikan utang

pendeknya” (Sirait, 2017:55).

jangka

Semakin besar rasio ini semakin
besar likuid perusahaan.

“Debt to Equity Ratio, adalah
rasio yang mengukur besar kecilnya
penggunaan utang jangka panjang
dibandingkan dengan modal sendiri
perusahaan” (Martono dan Harjito,
2010:59).

mencerminkan  risiko

Semakin besar rasio
keuangan
perusahaan yang semakin tinggi dan
sebaliknya.

“Inventory Turnover Ratio,
adalah

tertanam dalam inventory berputar

“kemampuan dana yang

dalam suatu periode tertentu”
(Sujarweni, 2017:63).

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui sekaligus menganalisis
Rasio

“Pengaruh Keuangan

terhadap Perubahan Laba
Perusahaan Property and Real

Estate di Indonesia”.

METODE

Tiga variabel bebas yaitu
current ratio, debt to equity ratio,
dan inventory turnover ratio serta
variabel terikat yaitu perubahan laba.
Pendekatan penelitian yang

simki.unpkediri.ac.id
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digunakan adalah pendekatan
kuantitatif. Teknik penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini

adalah penelitian deskriptif.
kausalitas alasannya karena peneliti
ingin mengetahui seberapa besar
kemungkinan adanya  hubungan
sebab akibat antar variabel. Tempat
penelitian di BEI yaitu perusahaan
property dan real estate melalui
browsing internet dengan alamat
Waktu

penelitian mulai bulan April 2018

https://www.idx.co.id.

Sampai bulan Juni 2018.

Populasi penelitian ini adalah
perusahaan property dan real estate
yang terdaftar di BEI selama 2015-
2017 sebanyak 48 perusahaan.
Sampel penelitian 36 perusahaan.
Penentuan sampel menggunakan
purposive sampling adalah dilakukan
karena  beberapa  pertimbangan,
misalnya: alasan keterbatasan waktu,
tenaga, dan dana sehingga tidak
dapat mengambil sampel yang besar
2010:183).

Penelitian ini memakai data sekunder

dan jauh” (Arikunto,
yang didapatkan di situs resmi BEI
yaitu www.idx.co.id langkah
pengumpulan data memakai
dokumentasi (file research) dan studi

kepustakaan (library research).
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Teknik

mengunakan  uji

analisis data

asumsi  klasik

meliputi  uji ~ normalitas,  uji
multikolinearitas, uji
heteroskedasitas, dan uji

autokorelasi. Setelah terpenuhi maka

dilanjutkan dengan uji  analisis

regresi berganda dengan
menggunakan SPSS for windows 24
untuk “menunjukkan arah hubungan
antara  variabel bebas dengan
terikat” (Ghozali,
2011:105). Kemudian melakukan uji

hipotesis.

variabel

HASIL DAN KESIMPULAN
1. Uji Normalitas

Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: LABA

Expected Cum Prob
OQOO

04 06
Observed Cum Prob

Sumber : data sekunder diolah

Gambar 1
Normal Probability Plot

Berdasarkan hasil dari uji normal
probability plot dapat diketahui
bahwa data tidak menyebar
disekitar garis dan  tidak

simki.unpkediri.ac.id
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mengikuti arah garis diagonal
yang menunjukkan pola
distribusi normal, maka dapat
disimpulkan bahwa data tidak
normal.  Oleh  sebab itu
diupayakan  tindakan  untuk
menormalkan  data  melalui
pembuangan data outlier.
“Qutlier berasal dari populasi

yang diambil sebagai sampel,

Hasil dari uji normal
probability plot setelah data
outlier dibuang dapat diketahui
bahwa data yang dianalisis telah
berdistribusi normal, karena data
tersebut telah memenuhi dasar
pengambilan  keputusan yaitu
data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah

garis diagonal yang menunjukkan

tetapi distribusi dari variabel pola distribusi normal, maka

memiliki nilai ekstrim dan tidak model regresi ini  memenuhi
asumsi normalitas.

2. Uji Multikolinearitas

berdistribusi  secara  normal”

(Ghozali, 2011:41). Dalam

penelitian ini  terdapat 108 Tabel 1

sampel, setelah data outlier Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?®

dibuang sampel ini menjadi 98.
Collinearity Statistics

Hasil uji ketika data outlier Model Tolerance | VIF
. . . (Constant)
1
dibuang ditunjukkan pada CR1 642 1558
gambar 2 di bawah ini: DER1 714 1,401
ITR1 844 1,184

a. Dependent Variable: LABA2

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Veridble: LABA? Sumber : data sekunder diolah
O 7d Uji asumsi klasik yang
5 kedua adalah uji
multikolinieritas. Uiji
/ multikolinieritas dilakukan untuk

Y icres mengetahui apakah dalam model

Sumber : data sekunder diolah regresi terdapat adanya kolerasi

Gambar 2 antar variabel bebas atau tidak
Normal Probability Plot setelah

pembuangan outlier didalam penelitian, dengan nilai

VIF < 10 dan nilai tolerance >

0.10. Berdasarkan tabel 1

Lutvi Anshori | 14.1.02.02.0256 simki.unpkediri.ac.id
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3.

Current Ratio (CR) memiliki
nilai tolerance 0,642 dan nilai
VIF 1,558. Variabel Debt to
Equity Ratio (DER) memiliki
nilai tolerance 0,714 dan nilai
VIF 1,401. Variabel Inventory
Turnover Ratio (ITR) memiliki
nilai tolerance 0,844 dan VIF
1,184. Maka dapat disimpulkan
dalam model ini tidak ada
masalah multikolinieritas antar
variabel bebas.

Uji Autokorelasi

Tabel 2
Hasil Uji Autokolerasi

Model Summary®

Std.
R Adjusted | Error of
Mo Squar R the Durbin-
del R e Square | Estimate | Watson
1 ,387°| ,150 ,123 ,03574 1,944

a. Predictors: (Constant), ITR1, DER1, CR1
b. Dependent Variable: LABA2

Sumber: data sekunder diolah

Model regresi yang baik
adalah model yang bebas dari
gejala autokorelasi. Berdasarkan
tabel 2 diketahui nilai uji Durbin
Watson (DW test) sebesar 1,944.
Nilai ini  kemudian  akan
dibandingkan dengan
menggunakan nilai signifikansi
5%, jumlah
penelitian adalah 108 dan jumlah
variabel bebas 3 (k=3), maka

Durbin

sampel  pada

pada tabel Watson

Lutvi Anshori | 14.1.02.02.0256
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didapatkan nilai batas atas (du)
sebesar 1,7345. Didapatkan nilai
du sebesar 1,944 dan nilai 4-du
sebesar 2,2655. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa DW test
lebih besar dari nilai du dan DW
test lebih kecil dari nilai 4-du
(1,944>  1,7345<  2,2655),
sehingga model regresi ini
terlepas dari gejala autokorelasi.

Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: LABA2

n Studentized Residual

Sumberdatasekunder diolah
Gambar 3

Grafik Scatterplot

Model regresi yang baik
adalah model yang tidak terjadi
hesterokedastisitas. Berdasarkan
gambar 3 yang dilihat dari tabel
terlihat  titik-titik
menyebar secara acak dan tidak

scatterplot

membentuk pola tertentu, titik-
titik menyebar baik dibawah
maupun diatas angka 0 pada
sumbu Y, artinya ini
menunjukkan  bahwa  model
sesuai dengan dasar pengambilan

keputusan, maka dapat

simki.unpkediri.ac.id
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5.

disimpulkan bahwa regresi ini

bebas dari gejala

hesterokedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

didapatkan persamaan regresi

linear berganda sebagai berikut:

Y =7,288 + 0,005 X; + 0,016 X;

+ 0,005 X3

Keterangan :

a. Konstanta sebesar 7,288

Berdasarkan nilai

konstanta tersebut berarti jika
variabel bebas yaitu current
ratio, debt to equity ratio, dan
inventory turnover ratio = 0
atau  tidak mempunyai
pengaruh sama sekali
terhadap variabel terikat ()
perubahan laba, maka
perubahan laba akan bernilai
sebesar 7,288.

b. Koefisien Regresi Variabel
Current Ratio sebesar 0,005

Nilai koefisien beta

variabel bebas current ratio
adalah negatif. Hal ini berarti
apabila variabel bebas current
ratio mengalami kenaikan
sebesar 1 satuan dengan
syarat variabel lain yaitu debt
to equity ratio dan inventory

turnover ratio tidak berubah,

Lutvi Anshori | 14.1.02.02.0256
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maka perubahan laba akan
naik sebesar 0,005.
Sebaliknya apabila variabel
bebas current ratio
mengalami penurunan
sebesar 1 satuan dengan
syarat variabel lain yaitu debt
to equity ratio dan inventory
turnover ratio tidak berubah
maka perubahan laba akan
turun sebesar 0,005.
Koefisien Regresi Variabel
Debt to Equity Ratio sebesar
0,016

Nilai koefisien beta
variabel bebas debt to equity
ratio adalah negatif. Hal ini
berarti apabila variabel bebas
debt to  equity ratio
mengalami kenaikan sebesar
1 satuan dengan syarat
variabel lain yaitu current
ratio dan inventory turnover
ratio tidak berubah, maka
perubahan laba akan naik
sebesar 0,016. Sebaliknya
apabila variabel bebas debt to
equity  ratio  mengalami
penurunan sebesar 1 satuan
dengan syarat variabel lain
yaitu current ratio dan

inventory turnover ratio tidak

simki.unpkediri.ac.id
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berubah maka perubahan laba 6. Analisis Koefisien Determinasi

akan turunsebesar 0,016. (R?)

d. Koefisien Regresi Variabel Tabel 3
. . Koefisien Determinasi (R?
inventory  turnover ratio oetisien Lete abs (R%)
Model Summary
sebesar 0,005 Mo
del R R Square | Adjusted R Square
Nilai koefisien beta 1 |.387° ,150 ,123
] . a. Predictors: (Constant), ITR1, DER1, CR1
variabel  bebas inventory b. Dependent Variable: LABA2

] ] Sumber : data sekunder diolah
turnover ratio adalah negatif.

Berdasarkan hasil analisis

Artinya  apabila  variabel
. pada tabel 3 didapatkan nilai R

bebas inventory turnover
. . . Square sebesar 0,150. Hal ini

ratio mengalami kenaikan
dapat disimpulkan bahwa current

sebesar 1 satuan dengan
. . . ratio, debt to equity ratio, dan

syarat variabel lain yaitu

) inventory turnover ratio secara
current ratio dan debt to y

simultan mempengaruhi
15%

sedangkan sisanya Yyaitu 85%

equity ratio tidak berubah,

perubahan laba sebesar

maka perubahan laba akan
0,005.

Sebaliknya apabila variabel

naik sebesar

dipengaruhi oleh faktor atau

bebas debt to equity ratio variabel lain yang tidak dikaji

dalam penelitian ini.

mengalami penurunan
7. Uji t (parsial
sebesar 1 satuan dengan jit(p )
. : . Tabel 4
syarat variabel lain yaitu

Hasil Uji t (Parsial)

current ratio dan debt to
Coefficients?®

equity ratio tidak berubah, Standar
Unstandardiz dized
maka perubahan laba akan ed Coefficie
Coefficients nts
turun sebesar 0,005. Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Const 7,288 ,005 1376,30 ,000
ant)
CR1 ,005 ,006 ,102 856 ,394
DER1 ,016 ,005 369 3,281 ,001
ITR1 ,005 ,002 255 2,460 ,016

a. Dependent Variable: LABA2
Sumber : data sekunder diolah

Lutvi Anshori | 14.1.02.02.0256
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Pengujian Hipotesis 1
Ho : by = current ratio tidak
berpengaruh signifikan
terhadap perubahan laba.
Ha : by = current ratio
berpengaruh signifikan
terhadap perubahan laba.
Berdasarkan hasil
perhitungan uji t pada SPSS
for windows versi 24 dalam
tabel 4 diperoleh nilai
koefisien beta 0,005 dan nilai
signifikansi  sebesar 0,394.
Nilai signifikansi yang lebih
besar dari 0,05 menunjukkan
bahwa variabel current ratio
berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap
perubahan laba. Dengan
demikian berarti Hy diterima
dan H, ditolak.
. Pengujian Hipotesis 2
Ho : by = debt to equity ratio
tidak berpengaruh signifikan
terhadap perubahan laba.
H, : by = debt to equity ratio
berpengaruh signifikan
terhadap perubahan laba.
Berdasarkan hasil
perhitungan uji t pada SPSS
for windows versi 23 dalam

tabel 4 diperolenh nilai

Lutvi Anshori | 14.1.02.02.0256
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koefisien beta 0,016 dan nilai
signifikansi  sebesar 0,001.
Nilai signifikansi yang lebih
kecil dari 0,05 menunjukkan
bahwa variabel debt to equity
ratio berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
perubahan  laba. Dengan
demikian berarti Hp ditolak
dan H, diterima.
Pengujian Hipotesis 3
Ho : by = inventory turnover
ratio tidak  berpengaruh
signifikan terhadap
perubahan laba.
Ha : by = Debt to equity ratio
berpengaruh signifikan
terhadap perubahan laba.
Berdasarkan hasil
perhitungan uji t pada SPSS
for windows versi 23 dalam
tabel 4.10 diperoleh nilai
koefisien beta 0,005 dan nilai
signifikansi  sebesar 0,016.
Nilai signifikansi yang lebih
kecil dari 0,05 menunjukkan
bahwa variabel inventory
turnover ratio berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap perubahan laba.
Dengan demikian berarti Hg

ditolak. dan H, diterima.

simki.unpkediri.ac.id
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8. Uji F (simultan)

ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares | Df | Square F Sig. |
1 Regre ,021 3 ,007 5,526 ,002b

ssion

Residu , 120 94 ,001

al

Total 141 97

a. Dependent Variable: LABA2
b. Predictors: (Constant), ITR1, DER1, CR1

Sumber : Data Sekunder diolah

a. Pengujian Hipotesis 4

Ho : by = by = b3 =0, current
ratio, debt to equity ratio, dan
inventory turnover ratio tidak
berpengaruh secara simultan
terhadap perubahan laba
Ha : by # by, # b3 # 0, current
ratio, debt to equity ratio, dan
inventory  turnover  ratio
berpengaruh secara simultan
terhadap perubahan laba.
Berdasarkan hasil
perhitungan uji F pada SPSS
for windows versi 24 di atas
diperolen nilai signifikan
sebesar 0,002. Nilai
signifikansi yang lebih kecil
dari 0,05 menunjukkan
bahwa variabel current ratio,
debt to equity ratio, dan
inventory  turnover  ratio
berpengaruh secara simultan

terhadap perubahan laba.
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Dengan demikian, berarti Ho

ditolak. dan H,diterima.

9. Pembahasan
a. Pengaruh  Current Ratio

terhadap Perubahan Laba
Current ratio
menunjukkan nilai koefisien
beta 0,006 dan nilai
signifikansi  dari  variabel
Current ratio sebesar 0,394.
Hal ini menunjukkan bahwa
nilai dari signifikan uji t
variabel current ratio > 0,05.
Berarti hasil pengujian secara
parsial current ratio
berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap
perubahan laba pada
perusahaan property dan real
estate. Aset lancar (current
ratio) yang dimiliki
perusahaan tidak memiliki
pengaruh  yang signifikan
dikarenakan kondisi pasar
properti pada periode
penelitian tahun 2015 sampai
dengan 2017 mengalami
penurunan dikarenakan
berbagai faktor antara lain
nilai tukar Rupiah terhadap
dolar yang terus melemah
dimulai dari Rp 13.400
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hingga Rp 14.000 yang
berpengaruh terhadap
pengadaan persediaan bahan
baku, aturan perpajakan (PPh
No. 90/PMK.03/2015) atas
barang mewah yang
mengakibatkan harga jual
properti yang terus meningkat
tidak  sebanding  dengan
kekuatan daya beli konsumen
sehingga berpengaruh pada
penjualan properti. Hasil
penelitian ini sejalan dengan
penelitian Pratama dan Titik
(2015), membuktikan bahwa
Current Ratio berpengaruh
dan tidak signifikan terhadap
perubahan laba.
. Pengaruh Debt to Equity
Ratio terhadap Perubahan
Laba

Debt to equity ratio
menunjukkan nilai koefisien
regresi 0,016 dan nilai
signifikansi  sebesar 0,001.
Hal ini menunjukkan bahwa
nilai dari signifikan uji t
variabel debt to equity ratio <
0,05. Berarti hasil pengujian
secara parsial debt to equity
ratio berpengaruh positif dan

signifikan terhadap
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perubahan laba pada
perusahaan property dan real
estate. Hal ini disebabkan
perusahaan  tidak  berani
meminjam dengan rentang
waktu yang lama (jangka
panjang) dikarenakan pasar
properti yang sepi, sebab
“semakin tinggi rasio ini
maka semakin buruk” (Sirait,
2017:61). Oleh sebab itu,
perusahaan lebih baik
mencari posisi aman. Hasil
penelitian ini sejalan dengan
penelitian  Mas’ulah  dan
Budiyanto (2016),
membuktikan bahwa debt to
equity ratio  berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap perubahan laba.
Pengaruh Inventory Turniver
Ratio terhadap Perubahan
Laba

Inventory turnover ratio
menunjukkan nilai koefisien
regresi 0,005 dan nilai
signifikansi  sebesar 0,016.
Hal ini menunjukkan bahwa
nilai dari signifikan uji t
variabel inventory turnover
ratio < 0,05. Berarti hasil

pengujian  secara  parsial
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inventory  turnover  ratio
berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap
perubahan laba pada
perusahaan property dan real
estate. Hal ini disebabkan
pendatangan beberapa bahan
baku dari luar negeri yang
memakai kurs Dollar dan
pada periode penelitian ini
kurs  Dollar  mengalami
penguatan terhadap nilai
tukar Rupiah yang
berpengaruh terhadap harga
pokok penjualan sehingga
menjadi salah satu penyebab
kelesuan daya beli konsumen
terhadap properti. “inventory
turnover ratio yang
menghasilkan rasio rendah
menggambarkan bahwa
perputaran persediaan sangat
lambat” (Irma, 2016:21).
Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian  Azizah
(2016), membuktikan bahwa
inventory  turnover  ratio
berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap
profitabilitas.

Pengaruh  Current Ratio,
Debt to Equity Ratio dan
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Inventory Turnover Secara
Simultan terhadap Perubahan
Laba.

Diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,002.
Hal ini menunjukkan
bahwa nilai signifikansi uji
F variabel current ratio, debt
to equity ratio dan inventory
turnover ratio < 0,05. Hasil
penelitian ini
menunjukkan ke  tiga
variabel current ratio, debt
to equity ratio dan inventory
turnover ratio secara
simultan berpengaruh
positif ~dan  signifikan
terhadap perubahan laba.

Hasil penelitian ini sejalan

dengan penelitian
Kurniawati (2017),
membuktikan bahwa

“Current ratio, quick ratio,
debrt  to  equity  ratio,
receivable  turnover  ratio,
inventory  turnover  ratio,
profit margin on sales, return
on investment berpengaruh
terhadap perubahan laba.”
(Kurniawati, 2017).
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Berdasarkan hasil
analisis data diperoleh nilai R
square sebesar 0,150. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa
current ratio, debt to equity
ratio dan inventory turnover
ratio secara bersama-sama
(simultan) mempengaruhi
perubahan laba sebesar 15 %
sedangkan sisanya yaitu 85 %
dipengaruhi oleh faktor atau
variabel lain yang tidak dikaji

dalam penelitian ini.

PENUTUP

Berdasarkan hasil dan
pembahasan dalam penelitian ini,
maka diambil kesimpulan dari hasil
penelitian yang dilakukan sebagai
berikut:

1. Current ratio berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap
perubahan laba pada perusahaan
property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015 sampai dengan
2017.

2. Debt to equity ratio berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
perubahan laba pada perusahaan
property dan real estate yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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periode 2015 sampai dengan
2017.

3. Inventory turnover ratio
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perubahan laba pada
perusahaan property dan real
estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2015
sampai dengan 2017.

4. Current ratio, debt to equity ratio,
dan inventory turnover ratio
secara simultan  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
perubahan laba pada perusahaan
property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015 sampai dengan
2017.
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